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2.1 Probabilifas
Berikut dibawah ini akan diberikan beberapa definisi mengenai probabilitas
yang .ada.kaiténnya d-enga.n &tahqtlk .‘l.‘.«'fo.nparametr‘ik:r
Definisi 2.1.1 |
Ruang sampel adalah himpunan dari semua hasil kejadian datam suatu percobamn

Definisi 2.1.2

- Titik sampe! adalah himpunan kejadian yang mungkin delam suatu percobaan.

- Contoh 2.1.1
Jika eksperimen atau percobaan adalsh melempar dua kali koin maka ruang
sampel terdiri dari empat titik yaifu{G,G},{G,A}.{A,G}, dan {AA}.

Definisi2.1.3

-~ Bvent-{peristiwa) adalah satiratan beberapa himpunan bagian dari ruang ~sampel

Dalam contoh 2.1.1 kejadian 2 gambar adalah satu titik yaitn {G,G} dan
kejadian satu angka terdiri dari dua titik yaitu {A,G} dan {G,A}.

Definisi2.1.4

Jika himpunan kejadian A adalah himpunan kejadian vang berhubungan dengan
percobaan dan jika n, adalah banyaknya himpunan kejadian A yang terjadi dalam -

‘suatu percobaan vang diulang sebanyak n kali make probabilitas kejadian

dinyatakan dengan P{A) vang dinotasikan dengan

Pw=ml% : - {2.1.1)




Contoh 2.1.2
Dalam percobaan melempar koin homogen sebanyak 3 kali akan
menghasilkan delapgn tittk sampel yaitu {G,G,G}, {G,GA},
{G,A,G},{G,A,A},{A,G,G},{A,G,A},{A,A,G},{A,A,A} yang mempunyai
kemungkinan sama, maka probabilitas tiap kejadian terf:ebut adalah 1/8,
sedang pr obablhtas munculnya dua gambar 3/8 |
Defmm 2.1.5
Dua himpunan kejadian A dan B adalah saling bebas jika P{AB) =P(A) P(B)
Contoh 2.1.3
‘"Dalam percobaan melempar dia’ icala kom yang se1mbang ada empat tltlk'
daiam mzmg sampel yano mempunyai peluang sama. M;sal A himpunan
kejadian G ter_; a;dl pada padalemparan pertama dan B himpunan kejadian G
terjadi pada lemparan kedua, maka himpunan kejadian A mempunyai titik-

titik {G,G} dan {G,A}, bimpunan kejadian B mempunyai tifik-titik {G,G}

- -dan-{A Gy dfm'{%}“mempllﬂ}fai*ﬁfjk"{G;G}';karena_P(ﬁj'=‘2}’¢; PBY=2f4

dan P(AB}=1/4, maka himpunan kejadian A dan B adalah bebas.

2.2 Variabel Random

Bei‘inisilfz.l

Jika E sebuah percobaan yang memiliki ruang sampel K dan X adaiaﬁ sebuah
| 'ﬁiﬁgs}ymg mengaltkan hxmpunan ke_;adlanpada :fuang sampel dengan Ht:‘vi‘lan;gml |

riil X{e) untuk setiap hasil e € K, maka X disebut variabel random.




Definisi2.2.2

Jika E sebuah percobaan yang memiliki ruang sampel K dan XY adalah sebuah
fimngsi yang mengaitkan himpunan kejadian pada raang sampel dengan bilangan
riil X(e) dan Y{e) untuk sefiap hasil e € K, maka (X.Y) disebut variabel random
berdimensi dua atau variabel random bivariat

Jika .niiai yang mungkin dari variabel random X, Ry, adalah himpunan terbatas
atan tak terbatas yang dapat dihitung, maka variabel random X disebut sebuah
variabel random diskrit, |

“Definisi224

Jika nilai vang mungkin dari variabel random X, R,, adalah sebuah interval éiaﬁ

kumpulan dari interval-interval, maka variabel random X disebut variabe! random

kontinu.

Fungsi Probabilitas dan Fungsi Distribusi

* = ~Berikut “akan diberikan defiiisi-definisi dari fngsi distribusi dan fangs;
probabilitas:

Dofinisi 2.2.5

Fungsi distribusi variabel random yang biasa dinotasikan dengan F(x) adalah
fungsi yang memberikan probabilitas X lebih kecil atau sama dengan bilangan riil
x dengan kata lain dapat ditulis

F(X)=P(X<x) - - @

Jika X digkrit , maka
FX)= v pex,) | (2.2.2)

nix




Jika X kontinu, maka
F(X)= f FEde . (2.2.3)

Definisi 2.2.6

Fungsi probabilitas dari variabel random X biasa dinyatakan dengan p(x) adalah
fungsi yang memberikan probabilitas X sama dengan x , x adalah bilangan riil
dengan kata lain: | |

p(x) =P(X=x) | (2.2.4)

2.3 Populasi, Séinpel, dan St.atistik- G

~ Pada 'eksIspe'rinien-'ei{'s'périmeuf selalu didapatkan hasil-hasil yazzgr terdiri dari

data-data, sehingga berdasarkan data-data tersebut dapat.dit.arik snatu kesimpulan
yang menyatakan hasil-dari eksperimen tersebut. Guna mencapai hasil yang

cukup akural, maka eksperimen biasanya dilakukan dengan mengambil sampel-

_sampe} dari SU%‘.%“.PPREQ?!SLEllti.lnk,.ituﬂipcrlukan.suaiu,populasi.sasm:an. yang akan - oo

diuj1. Berikut akan didefinisikan populasi sasaran yaitu:

Definisi23.1

Himpunan séluiuh a;tggeta yang dibuat dan yang akan diambil kesinq:-ulniz
disebut populasi sasaran.

diperiksa tetapi hal ini tidak prakiis, maka digunakan sampel.

Definisi 2.3.2

- Sampe! adalah himpunan bagian dari populasi




Biasanya diasumsikan sampel adalah sampe! random, sampel random dapat
diperoleh dengan memberi nomor anggota populasi dari 1 sampai N dan
kemudian mengambil n nomor secara acak, maka definisi dari sampel random
adalah
Definisi2.3 4
'Sémpel adalsh sainpél random jika tié-;i sanij)el niem;iu;:jrai kemuﬁgkinan sama
untuk diperoléh. | |

Istilah random dari definisi 2.34 diatas berkaitan dengan metode
bagaimana sampél ity diperoleh. Pada dasarnya untuk melihat apakah sampel itu
B random"ataﬁ' tidak diperi;atika'n" c‘ara'me;ﬁperqléh'sam'pel_'.'té_'r‘seb'ut."'.‘likzi"pop&laﬁ___' '
' terﬁiﬁgga ﬁemplmya.i N .a-nggotla'.(.iﬁn'sa;tilpel'.'aipert-lleh".taxlq.)é 'peﬁgembaliaﬁ' maka '

ada [N) kemungkinan, dengan ukuran sampel n. Jika sampel dengan

pengembalian maka ada N kemungkinan.

Definisi 235

Sampel random ukuran n adalah kumpulan 5 variabel random K1, X2, X350 00000 +Xa
yang bebas dan berdigtribusi identik.

Tiap-tiap variabel random X; dalam definisi 2.3.5 dapat berupa variabel
random yang terdiri dari sate atan lebih dari.satu variabel random.

Sekarang dipunyai dua derﬁnisi_: untuk menggambarkan sampel random.
" Definisi berhubungan dengan ruang sampel, jika tiap titik sampel disajikan
den_gan_satu titik dalam ruang sampe! dan tiap titik mempunyai peluang yang
sama sebagai sampel maka metnde--sampling adalah random dan menghasilkan

sampel random.




Definisi yang kedua sampel random berkaitan dengan variabel random,
dari definisi 2.2.1 variabel random adalah fingsi yang menghubungkan bilangan-
bilangan riil pada titik-titik dalam ruang sampet, sehingga secara tidak langsung

- variabel random berkaitan dengan sampel random.
Statistik
| Padla“m-ulénya. kata sfétistik hanyalah ﬁeyﬁpékﬁl_ kumpl;ién déri angka- ”
angka yang disajikan dalam bentuk data yang dilakukan oleh pemerintah dalam
suafu negara Kemudian orang mulai berpikir bahwa statistik adalah angka yang

Berdasar dari beberapa angka seperti rata-rata dari angka-angka dalam suaty

" sampel, proporsi dari suatu populasi dan lain sebagainya Jika diperhatikan angka-

“angka yang dirata-rata dapat berubah dari sampel satn ke sampel berikutnya atan’
populasi dapat berubah dari tahun ketahun berikutnya. Dibawah ini adalah
definisi dari statistik,

Definisi2.3.6

-~~~ Statistik adalah adalah fungsi dari beberapa variabél Fandom,
Contoh 2.2.1
Misal X;,Xs,........, X, adalah nilai-nilai dari n murid,._makg masing-masing

X; adalah adalah variabel random. Misal W adalah rata-rata nilai murid W =

n - lzn X, maka W adalah statistik. Jika X; =76, ¥X3=

84 dan X3 = 85 adalah nilai ketiga siswa tersebut maka W samadengan

1/3(76+84+485) = g; 2.
3




2.4 Pengukuran

Dalam pengukuran svatn variabel kita kenal ada empat Jenis pengukuran,

beriknt akan diberikan jenis-jenis skala pengukuran dari yang terlemah hingga

yang terkuaf:
1. Skala nominal
' Pengukuran paﬂa tmgkatan palmg Iemah adalah kehka :angka—angka atau
Iambang~1ambang lain digunakan semata-mata untuk mengklasifikasikan
guatu objek, orang, atan sifat. Jika angka-angka atan lmnbang-lmnbang lain

itu digunakan untuk mengmdentlf Las.lkan kelompok-kelompok sebagai induk

: 'Obj?k-()b_}t‘k yang berlaman angka afau  lambang tadx merupakan ska.la"'_ S

nommai
2. Skala Ordinal
~ Mungkin terjadi, bahwa objek-objek dalam satu kategori dalam suaty skala

tidak saja berbeda dari objek —objek lain dalam kategori lain dalam skala itu,

... tetapi-juga objek-objek-itn berada dal am-suatujems hubungan dengam kategori-
kategori tersebut. Hubungan yang biasa terdapat antara kelas-kelas adalah lebih
tinggi, lebih disukai, lebih sulit, dan sebagainya. Hublmg_an semnacam itu diberi
tanda dengan tanda >, yang pada umumnya berarti lebih besar daripada.

' Sehubungan dengan skala tertentu tanda itu dapat dipakai untuk meuuqiukkzm

- - bahwa sesuatu lebih disuka daripada, lebih tmggx dampada dan setemsnya

.Maktmnya vang khusus be: g,a.utung pada mfat hubungan yaig menentukan

skala itu.
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Jika terdapat suatu kelompok yang terdiri dari kelas-kelas ekuivalensi {vakni
merupakan svatu skala nominal), kalau hubungan > berlai{u untuk hubungan
berapa pasangan kelas, tetapi tidak untuk semua pasangan yang ads, maka
yang dibadapi adalah skala berurutan sebagian. Jika hubungan itu berlaku
untuk semua pasangan kelas yang ada, sehingga terjadi susunan kelas-kelas

secara lengkap, maka yang kita punyai adalsh suatu skala ordinal.

. Skala Interval

Kalau suatu skala mempunyai segala sifat skala ordinal, dan kalau disamping

it jarak antara dua angka pada skala itu diketahui ukurannya., maka telah

- dicapai ukuran yang lebih kuat daripada yang- memperhhatkan urutan semata,

* Kalan suatu skala memiliki semua ciri suatu skala intervai, dan disamping itu

.Dalam kas:.s ini pengukuran dalam arti skala mterval telah d:capm Artmya’

Jika pemetaan atag beberapa kelas obyek'sebegitu tepainya sehingga fahu
berapa besar inteval (jarak) antara obyek satu dengan lainnya, maka telah

dicapai svatu pengokuran interval, Skala interval ditandai dengan sebuah unit

Penguk‘m—}’aﬂgm:nmndamkonstan;yang'ﬂmelekatkan-suahrangka:rii]“kepada.‘"*""*"""""‘"’" DR

semua pasangan obyek dalam himpuman berurut. Dalam pengukuran Jjenis ini,

rasio dua interval yang manapun, tidak bergantung pada umt pengukuran dan

tltlk nol. Dalam skala interval, titik nol dan unit pengukurannya adalah
sembarang,

Skala Rasio

memiliki suatu titik nol sejati sebagai titik asalnya maka skala ity dinamakan

“skalarasio. -




dlbaWﬂh Hp dari semua harga yang dijalani oleh suaty statishk tertentu (mlsalnya”” Co
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\" TH\
Dalam pengujian metoae parametrik skala pengukuran yang digusakan
sekurang kurangnya adalah skala interval sedang pada metode nonparametrik

skala pengukuran bisa menggunakan skala nominal atan ordinal.

2.5 Distribusi sampling

Distribusi sampling adalah seatu distribusi teoritis. Ini adalah suatu

distribusi yang akan didapatkan jika diambil semua sampel yang mungkin dengan

ukuran sama, dari populasi yang sama, dan masing masing ditarik secara random.

~ Hal ini juga dapat dikatakan dengan cara lain distribusi sampling adalah distribusi

- mean s,ampel) kalau statlstik ﬂ:u dihltung dan sampel sampel yang sama besamya '

dan yang dldapatkan secara random.
Distribusi sampling suatu statistik menun; ukkan kemungkinan dibawsah Hy,

yang berkaitan dengan berbagai harga angka yang mungkin dari statistik itu.

Kemungkinan yang berkaitan dengan-terjadinya-harga tertentu dari- statistik-ito-di-— -~

bawah Hp, bukanlah kemungkinan yang eksak dari tentang harga itu saja. Tetapi

kemungkinan yang terjadi dibawah Hp disini di gunskan untuk menunjukkan
harga tertentu, di tambah dengan kemungkinan harga yang lebih ekstrim. Dengan
demikian kemungkinan yang bersangkutan atan kemungkinan yang berkaitan

dengan kejadian dlbawah Hy adalah kemungkinan - akan terjadinya suatu harga

o 'ymtg sama eksfrim atau lebih ekstrlm dar: har ga tertentu statlshk uji dibawah H{)
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2.6 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis adalah termasuk bagian dalam stafistika inferensia,
pengujian hipotesis adalah proses membuat kesimpﬁlan berdasarkan data sampel

yang dipercleh dari populasi yang bertujuan uniuk menolak sian fak dapat

menolak tentang pernyataan suatu populasi. Permyataan fersebut adalah yang

disebut dengan hipotesis atan dugaan sementara. Sebagai salah satu contoh
hipotesis adalah laki-laki pada umumnya lebih kuat dari perempuan.

Contoh hipotesis diatas dapat diuji dengan jelan membandingkan hasil

terhitung. dengan hasil sampel yang bersifat empiris. Jika Bipotesis tersebut
ternyata tak sesuai dengan data empirisnya, maka hams..diperbajld' atan- ditolak - -

keabashanaya. Jika cara pengumpulan data sampelnya memang baik sekali, make

penclekan atas penerimaan hipotesis - diatus dabat mengg'unéi'{anﬂ pfosedur
pengujian secars statistik. Prosedur tersebut dapat dibuat langkah-langkak sebagai
berikut:

L Menyusun data )
2. Membust asumsi-asumsi
3. - Membuat hipotesis
4. Menentukan taraf signifikan
5. Menentukan harga statistik uji
6. ,Elenentﬁkin daerah p.enolakén L
7. Pengamﬁilan keputusan




Hipotesis yang akan diyi disebut dengan hipotesis nol dan dinyatakan
dengan Hy. Sedang hipotesis alternatifnya dinyatakan dengan H, adalah kebalikan
dar1 hipotesis nol yang berisi pernyataan Hu tak dapat diterima.

Kemudian untuk membuat keputusan mengenai suvatn hipotesis diperlukan
suatu statistik uji.

Statietik uji adalsh etatictik yang digunakan untuk membantu membuat keputuean
mengenai pengujian hipotesis

Sifat-sifat yang diinginkan dari pengujian hipotesis adalsh menghubungkan

- fitik-titik - dalam - roang- -sampel; - titik-titik - disusun-- dengan - tujuan —untak- -

. _membadakan anfaz:a Hy yang dap:ﬁ: diterima dan Hgnyang ditolak. Letak daerah

kritis (daerah penolakan Hp) berkorespondensi dengan bentuk dari pcnimusan'H;.
Nilai-nilai besar atau nilai-nilai kecil dari statistik uji dari suatu kejadian dalam
percobaan dapat menunjukkan daerah penolakan. Uji dimana dasrah penolakan

berhubungan dengan nilai-nilai besar atan nilai-nilai kecil dari statistik uji disebut

uji satu sisi. Jika daerah penoclakan merupakan kombinasi milai-nilal besar dan

nilai-nilai kecil m_aka uji tergebut mernpakan uji dua s.zis_i.

Definisi 2.6.2

Daerah kritis adalah himpumen seluruh titik dalam ruang sampel yang

menghasilkan keputusan menolak H, |
Kadang'—kadang daerah kritis disebu't.' jugﬁ daﬁrab.pg.golakan dan hxmpunan N

titik dalam ruang sampel yang ﬁdak berada dalam daerah kritis tersebut disebut

daecrsh penerimaan.

13
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Ada dua kemungkinan membuat kesalahan mengambil keputusan dalam
pengujian hipotesis. Jika hipotesis nol seharusnya adalah dapat diterima fetapi
difolak maka telah melakukan kesalahan, dan kesalahan tersebut disebut

| kesalahan tipe L
Definisi2.6.3
Kesalahan tipe I adalah kesalzhan menolak Hp yang seharusnya dapat dxtenma_

Kemungkman kedua melakukan kesalahan dalam pengujian hipotesis
dengan menerima H, vang seharusnya ditolak Kesalghan seperft ini disebut
dengan kesalahan tipe IL.

])efmlsl 2 . 4 o |

Kesalahan tlpe H adalah kesalahan menerima He yang seharusnya ditolak

Defm:tsn 263

Tingkat signifikan ateu 5 adalah pobabilitas kesalahan menolak Hp yang

seharugnya diterima

“ oo Jika-~ probabilitas -kesalahan—menolak - Hy~adalah~ & miaka “probabilitas

menerima Iy atan membuat keputusan yang bisa diterima dari uji hipotesis adalah
1- 2. | |
Probabilitas metakukan kesalahan tipe kedua dinyatakan dengan g. Jika H,
tidak dapat diterima maka keputusan dapat menerima Ho mempunyai probabilitas
- sebesar g atan untuk menolak Hy dengan probabilitas 1- g
- .Jlelellslzlzhl da.lam statistika inferénsia écia kemungkinan untuk berbuat satn
diantara dua tipe kesalahan itu. Deng,an demx}uan pembuat ekspmmea harub

_ mencapay halga kompl oni yang mempakan keselmbangml yang optimal anfara




kemungkinan-kemungkinan berbuat kedua tipe kesalahan itu. Uji-uji statistik
yang bermacam-macamm menawarkan kemungkinan  untuk terciptanya
keseimbangan yang berbeda Dalam mencapai keseimbangan inilah® maka
pengertian mengenai fungsi kekuatan (power ﬁmetion} suaty uji statistik menjadi
relevan,

Definisi 266

Kekuatan (power) suatu uji didetinisikaﬁ srﬁé‘@gai lfemungkinan untuk menolak Hy

Jjika Hp memang pada kenyataanya harns ditolak

37Permutau S
:Be:"i’kut' akan diberikan déﬁnisi’”__dahr treﬂo'rer'r:l'él }?ﬁng Serkaitén dengan

penmutasi.

Definisi2.7.1

Setiap susunan yang berbeda dari sehimpunan objek dinamakan permutasi

Secara umﬁm_;llzakﬁamn;el;uhkiﬁn objék dan disusun runsur dari mereka
(dimana r < n) dalam susunan terhingga, maka susunan yang demikien ini
dinamakan permutasi dari n objek yang disusup. Permutasi biasa dinyatakan’
dengan lambang P(n,r).

Teorema 2.7.1 “‘

 Jumlsh kgselunihan ,pei‘mutaﬁi._dari n objek yang.diémbil T, 'P(.n,r).,-_diberikan-- -
dengan pernyataan :

P(@0.5) = (8-1)(12)...........(0or+L) | | @2.7.1)
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Bukti
Jumlah yang mungkin dari susunau n objek yang diambil r ekuivalen dengan cara
memilih dari v objek berbeda untuk mengisi r posisi. Ada n pilihan untuk posisi

pertama, n-1 wntuk pilihan kedua, dan n-2 untuk posisi ketiga, dan seterusnya.

. Posisi ke r dapat diisi dengan n-(r-1) = n-r+1, sehingga r posisi ketiga dan seterus-

nya dapat diisi dengan ban;rak"cara n{n-1}{n-2).......(o-r+1).

Jika akan disusun suatu permntusi dari n objek yang diambil dari n unsur
(semua unsur), maka dicatat bahwa r = 0, berdasmlan persaman 2.7.1 maka
diperoleh : e e e

P(n,m) =n(u.~1)(n-2)f'. .7.-:33.'72'7.1. =n! R
Dengan mengalikan penyebut dan pembilang, ruas kanan persamaan 2.7.1

dengan (n-r)}, kita peroleh bentuk lain rumns P(nr) :

P(n,r) = Al - 1)(n - ... (n~r+D(n-1 (2.7.3)
' {n-r)

@y

Pnr)= __ ™ (2.7.4)
(n-r) '

2.8 Korelasi

Masalah korelasi akan timbul apabila dihadapkan pada pertanyaan apakah -

- ada hubungan antara variabel-variabel dari sekumpulan data vang sedang

diselidiki. Misalnya ingin di_se]idiki apakah ada hubunga_ﬁ antara jumiah penduduk

dengan banyaknya pemukiman baru yang dibangun dimasing-masing kota terpilih

tadi.
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Penyelidikan untuk mengetzhui hubungan antara kedua varisbel tersebut
biasanya dimulai dengan suatu usaha untuk menentukan hubungan terdekat
daripada hﬂbungan.itu dengan disajikan dalam sebuah grafik yang disebut dengan
diagram pencar (scatter diagram). Diagram ini melukiskan titik-titik yang
diletakkan pada sumbu koordinat, dari dua variabel X dan Y.

Salah satu syarat penggunan metode korelasi adalah bahwa hubun,gan antara
dua variabel X dan Y adalah hubungan yang linier. Hubungan yang linier salah
satu cara dibuktikan dengan apakah titik-titik dalam diagram pencar tersebut bisa
ditarik snatu garis lurus yang mewskili yang terpencar tadi. Apablla bisa ditarik
--garig paling sesuai-berarti- varlabel vanabel tersebut mempunyax hubung'm izmer '
(gambar 2.1 dan gambar 2.2). Apabzla tidak txdak blsa dlbuat garis lurus yang |
sesuai maka variabel-vmiabei temebut mémpunyai hubungan nonlinier.
Pembuatan garis yang sesuai tadi digunakan metode kuadrat terkecil.

Ukuran yang meneniukan terpencarnya titik-titik diagram pencar di sekitar

mempunyai hubungan linier, dinamakan koefisien korelasi. Dengan perkataan lain
koefisien korelasi merupakan ukuran besar kecllnya atau kuat tidaknya hubungan
antara variabel-variabel tersebut apabila bentuk hubungan tersebut linjer.
Koefisien korelasi hanyalzh mengukur besarnya hubungan linier varizbel-variabel
- dan tidak selalu menunjukkan hubungan sebab akibat.
: Hubungan dua vanabel ada yang‘ posmf dan ada yang neganf, hubuugml. X
dan Y dikatakan positif apabila kenaikan nilai-nilai X pada umumnya diikuti

dengan kenaikan nilai-nilai Y atam penurunan nilai-nilsi X diikuti 'péx_mrﬁnan .
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nilai-nilai Y (gembar 2.1). Sebaliknya hubungan dikatakan negatif apabila
kenaikan nilai-nilai X pada umumnya diikuti oleh penurenan pilai-nilai Y atau

penurunan nilai-nilai X diikuti oleh kenaikan nilai-nilai Y (gambar 2.2).

X

—t 1 ~

1234567 8 9101112 1314 15

Gambar 2.1.




19

—
E-
]
I
&

TR B |

i “n
I -

S e 1
6 7 8 91011 12 13 14 15

o
.—-__.
3 =
w ool
[

[ -2

Gambar 2.2.






